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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah SWT. Yang telah melimpahkan rahmat
hidayah dan InayahNya. Shalawat serta salam semoga selalu tercurah kepada Nabi
Muhammad SAW., keluarga, para sahabatnya dan para pengikutnya sampai akhir
zaman. Amin

Makalah berjudul “Posisi Muhammad sebagai Nabi dan Negarawan (Pendekatan
Sosio- Historis), membahas tentang latar belakang kehidupan Nabi Muhammad, mulai
beliau lahir hingga diangkat menjadi Rasul Allah, misi kenabiannya dan tugas lain
yang diamanatkan kepadanya yaitu menjadi seorang pemimpin Negara. Banyak
keteladanan yang bisa dipelajari dari kepribadian dan kepemimpinannya karena beliau
sukses menata suatu system masyarakat madani yang ideal.

Rasa terima kasith penulis sampaikan kepada berbagai pihak yang telah membantu
hingga terselesaikannya makalah ini.

Hanya kepada Allah jualah penulis berharap agar segala kebaikan dibalas dengan
pahala yang berlipat ganda. Amin ya Rabbal ‘' Alamin

Penulis

Ida Af’idah
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Posisi Muhammad Sebagai Nabi Dan Negarawan

(Pendekatan Sosio-Historis})

A. Kondisi Sosio - Demografis Jazirah Arab

Jazirah Arab ferletak sangat terisolasi, baik dari sisi daratan maupun
lautan. Kawasan ini - tempat Muhammad tampil dengan pekabaran ilahinya pada
abad ke-7 perhitungan Masehi - sebenarnya terletak dipojok budaya yang
mematikan. Sejarah dunia yang besar telah jauh meninggalkannya. Perselisthan
yang mengakibatkan peperangan antara suku berlangsung secara besar-besaran di
berbagai stepa jazirah itu. Dari sudut pandang negara-negara adikuasa, Arabia
merupakan kawasan terpencil dan biadab. sckalipun memiliki posisi cukup
penting sebagai kawasan penyangga dalam ajang perebutan kekuasaan politik di
Timur Tengah, yang ketika itu didominasi dua imperium raksasa: Bizantium dan
Persia.

Risalah yvang dibawa Muhammad memiliki keterkaitan yang erat dengan
lingkungan dunia perniagaan masyarakat perkotaan Arab ketika itu. Tanah air
periama [slam. Makkah, merupakan pusat perniagaan ynag sangat makmur.
Sementara tanah air keduanya, Yatsrib - atau kemudian berganti rama dan lebih
popular dengan Madinah - adalah oase yang juga merupakan kota niaga, sekalipun
tidak sebesar Makkah. Meskipun Madinnah memiliki peran sentral yang amat
vital dalam evolusi eksternal misi kenabian Muhammad, namun lingkungan
komersial Makkahlah yang tampaknya paling mendominasi ungkapan-ungkapan
al-Quran.

Adalah menarik bahwa secara politik Muhammad terlihat telah menikmati
keuntunga dari sistem perlindungan kesukuan di dalam masyarakat kota Mekkah,
khususnya pada tahun-tahun pertama aktivitas kenabiannya. la bisa bertahan
hidup di kota ini, sekalipun dengan oposisi vang sangat keras, karena berasal dari
banu Hasyim - suatu klan yang relatif cukup kuat di Makkah. Klan ini, dijalankan
berdasarkan prinsip solidaritas kesukuan, terikat kehormatan untuk menuntut -

balas atas setiap kerugian yang menimpaiiva, sekalipun banyak anpgota klan
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tersebut tidak setuju dengan agama barunya. Tetapi, setelah klan ini menarik
perlindungan atasnya pada masa kepemimpinan Abu Lahab - barang kali inilah
yang melatarbelakangai kecaman keras al-Quran terhadapnya dalam QS 111: 1-5
— Nabi melakukan hijrah ke Madinah. Di kota ini beberapa klan tertentu,
menerima risalah kenabiannya dan bersedia memberikan jaminan keamanan
kepadanya.

Sebagaimana telah dikemukakan, di oase-oase sekitar Madinah - Tayma,
Fadak, Khaibar, Wadi al-Quran - dan di kota itu sendiri serta Yaman, terdapat
sejumlah pemukiman Yahudi. Keberadaan orang-orang Yahudi di Arabia
mungkin bisa ditelusuri mulai abad pertama Masehi. Penaklukan Yerusalem oleh
Kaisar Titus (sekitar70) serta penumpasan pemberontakan Bar Kochba (sekitar
135) barangkali telah membuat sejumlah orang Yahudi di kota tersebut terpaksa
meninggalkan negerinya untuk mengembara, dan kemudian menetap di Arabia.'

Alfred Guillaume menyebutkan cuam kota Arab ~ Hijr, Ula, Tayma,
khaibar, Thaif dan Madinah — yang menjadi tempat pemukiman Yahudi®. Kota
Makkah tidak dimasuki, karena merupakan pusat penyembahian berhala.
Sekalipun demikian, orang-orang Quraisy mengenal dengan baik agama Yahudi,

karena kota itu berada di jalurperniagaan Yaman dan Siria.

B. Latar Kehidupan Muhammad

Muhammad Saw., dilahirkan di Makkah sekitar tabun 570 Masehi,
ditengah-tengah keluarga atau klan (banu) Hasyim dari suku Quraisy yang
pamornya ketika itu tengah surut. Ayahnya, Abdullah, adalah seorang pedagang —
sebagaimana profesi orang Quraisy kebanyakan — yang meninggal ketika ia
berada dalam kandungan ibunva, Aminah. Ketika berusia 6 tahun, ibunya
menyusul kepergian ayahnya. dan si kecil Muhammad di asuh kakeknya, Abd al-
Muthalib, yang juga meninggal ketika ia berusia 8 tahun. Selanjutnya,

Muhammad diasuh pamannya, Abd Thalib, pemimpin banu Hasyim yang relatif

1

Rudi Paret, Mohammed und der Koran, (Stuttgart: W. Kohlhammer, 1957), hal.10; Iihat jugs
A. Guillaume, fslam, (New York: Penguin Books, 1982), hal.t

A. Guillaume, “The Influence of Judaism on Islam™. The Legacy of Israel, (Oxford: Oxford at
the Clarendon Press, 1927). Hal 132,
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miskin, tetapi terhormat. Orang inilah yang memberikan “perlindungan” kepada
Nabi Muhammad dan membelanya secara mati-matian dari berbagai tantangan
berat yang diajukan pemuka-pemuka suku Quraisy terhadap agama baru yang
dida..wahkannya, sekalipun terlihat bahwa Abu Thalib sendini tidak pernah
menerima atau meyakini kepercayaan keponakannya. Solidaritas kesukuan, yang
merupakan karakteristik asasi kode etik (murwwwah) suku-suku di Arabia,
memang mengharuskan Abu Thalib melindungi dan menuntut balas atas setiap
kerugian yang diderita Muhammad.

Sementara keyatiman dan kepapaan dalam kehidupan awal Muhammad
dikonfirmasi al-Quran dalam 93:6-8:

“Bukankah Dia (Tuhanmu) mendapatimu sebagai  yatim lalu dia
melindungimu. Dan Dia mendapatimu dalam keadaan bingung lalu Dia
memberimu petunjuk. Dan Dia mendapatimu dalam keadaan kekurangan
lalu Dia memberikan kecukupan. (QS, 93 : 6-8)

Ayat yang dikutip di atas memberi petunjuk tentang Kkeyatiman
Muhammad. Ayat terakhir (9:8) mengungkapkan kehidupan awalnya yang penuh
kekurangan. Sementara ayat yang berada di antara keduanya (93:7) --yang
mengindikasikan tentang jalan sesat (dlall) yang ditempuh Muhammad pada masa
mudanya, sebelum beroleh petunjuk (hugda) — dipersengketakan maknanya
dikalangan muffasir Muslim. Sejumlah muffasir mengungkapkan bahwa yang
dimaksudkan dengan kesesatan di sini adalah kekafiran berdasarkan beberapa
riwayat yang mengemukakan bahwa Muhammad berada dalam urusan kaumnya
(kekafiran) hingga 40 tahun. Sementara muffasir {ain yang menekankan doktrin
ma'shum — yakni para nabi terpelihara dari dosa besar maupun dosa kecil baik
pengertian kekafiran semacam itu, dan berupaya menjelaskan “kesesatan” tersebut
di lorong-lorong kota Makkah.’

Sekalipun Muhammad berasal dari Banu Hasyim yang dihormati di
Makkah, akan tetapi secara pribadi tampaknya ia — sebelum pengutusannya
sebagai nabi — tidak begitu diperhitungkan di kalangan penduduk kota tersebut.
Hal ini bisa dilihat dari protes yang dikemukakan kaumnya ketika ia memperoleh

Lihat Aisyah Abdurrachman, Tafsir Bintusy-Syathi”, tr Mudzakir Ab-dussalam, (Bandung:
Mizan, 1996), pp. 75 {f
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wahyu Tuhan, sebagaimana direkam al-Quran dalam 43:31, “Dan mereka
berkata: “Mengapa al-Quran ini tidak diturunkan kepada orang kuat dari salah
satu dari dua negeri (vakni Makkah dan Thaif} ini”.

Bagian al-Quran lainnya bisa dijadikan indikasi tentang hal ini, apabila
disepakati bahwa kisah-kisah nabi terdahulu pada faktanya merujuk kepada situasi
vang dihadapi Nabi. Bagian al-Quran tersebut adalah 11:91, yang mengisahkan
protes yang dikemukakan kaum Nabi Syu’aib kepadanya:

Dan mereka berkata: “Hai Syu’aib, kami tidak banyak mengerti tentang

apa yang kamu katakan. Tetapi sesungguhnya kami melihat bahwa kamu

merupakan seorang yang lemah diantara kami. Kalau tidak karena
keluargamu tentu kami telah merajamu. Dan kamu bukanlah orang yang

berwibawa di sisi kami.” (QS, 11 : 91)

Di samping hal-hal di atas, yang secara umum tidak begitu berarti atau
bahkan bisa dikatakan “tidak mengungkapkan sesuatupun”.® Hanya sedikit yang
diketahui tentang bagian kehidupan Muhammad sebelum pengangkatannya
sebagai Nabi. Berpijak pada al-Quran dan laporan-lapcran sejaman, dapat
dipastikan bahwa Muhammad adalah seorang yang suka bermeditasi atau
bertafakur, introvert, pemalu, agak penyendiri, dan peduli akan kegelapan yang
tengah menyelimuti masyarakatnya. Semasa muda, i1a dikenal sebagai al-Amin
{orang yang dapat dipercaya) vang mengindixasikan kejujuran dan kepeckaan
moralnya yang tinggi.

Pada usia dua puluhan, ia menjalankan misi dagang Khadijah (w. 619 M),
seorang janda kaya Makkah, ke Siria — suatu pengalaman yang pernah dijalani
semasa kecilnya bersama pamannya, Abu Thalib. Khadijah, yang kagum akan
kejujuran Muhammad, kemudian meminangnya sebagai suami. Ketika itu,
Muhammad berusia sekitar 25 tahun dan Khadijah sekitar 40 tahun. Selama lima
belas tahun berikutnya Muhammad terlihat melanjutkan perniagaan dengan modal
bersama dan tidak menikah hingga watatnya Khadijah, ketika Nabi berusia sekitar
50 tahun.

Tahap selanjutnya kehidupan Muhammad dimulai ketika ia berusia sekitar

40 Tahun. Sebagaimana diketahui dari laporan-laporan sezaman, beberapa waktu

Paret, Mohammed, p.34
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setclah menikah dengan Khadijah, Muhammad secara teratur pergi ke Gua Hira
yang terletak tidak jauh di sebelah utara kota Makkah. Keluhuran budi pekerti
telah mendorongnya melakukan tahannuts — biasa diartikan sebagai tabarurur,
melakukan perbuatan bajik (birr) dengan memberi makan fakir miskin, atau
ta’abbud, beribadah, atau keduanya, yakni rabarrur dan a ‘abbud® — ke gua ity
untuk beberapa hari dan terkadang beberapa minggu.

Selama dalam tahannuts Muhammad melakukan renungan-renungan
mendalam. Yang direnungkannya tidak diragukan lagi adalah masalah-masalah
tentang Tuhan, pencipta yang Mutlak dan pemelihara alam semesta, serta tentang
ciptaannya khususnya masalah-masalah kemasyarakatan manusia: disparitas
sosio-ekonomik, praktek-praktek niaga para pedagang kaya yang eksploitatif dan
amoral, serta cara penghamburan kekayaan yang tidak bertanggung jawab dalam
kaitannya dengan nestapa fakir miskin, yatim piatu dan orang-orang tertindas,
seperti tercermin dalam praktek masyarakat Quraisy.

Proses batiniah pengalaman religio-mora! tersebut mencapai puncaknya
pada suatu malam — yang belakangan dirayakan kaum Muslitnin sebagai “malam
keputusan” (laylatul-gadr) — ketika 1a sedang tenggelam dalam relung renungan
terdalam di Gua Hira. Muhammad diseru oleh utusan wahyv, Jibril, kepada risalah
Tuhan. la melihat utusan spiritual ini dalam suatu visi {ru yah) di “ufuk tertinggi”.
Karena mengalami ledakkan spiritual yang tiba-tiba, Muhammad merasa bahwa
dirinya menjadi pasif total. Ia pulang ke rumah dalam keadaan menggigil
bersimbah keringat, kemudian mengisahkan pengalaman batin itu kepada istrinya.
Khadijah menenangkannya dengan menegaskan Kesejatian pengalaman
penerimaan wahyu tersebut, karena Muhammad dalam kenyataannya adalah orang
yang baik dan tidak mungkin dirasuki ruh jahat. Sctelah itu, ia tidak pernah lagi ke
Gua Hira untuk bertafakur, tetapi memulai misi historisnya sebagai utusan Allah

untuk umat manusia.

°  Lihat Kister, studies, Art. V, pp.223 ([, untuk berbagai sudut pandang yang berkembang

tentang makna kata fahranmuts. Keterangan tebih lanjut, lihat Tsabalanii, Syekh Mu'min bin

Hasan Mu'min, v1., Nurul Abshar fi Marakibi alt An-Nabi al-Mukivar, Beirut, Dar Al-Fikr, h.
15.
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C. Misi Kenabian

Pengalaman pertama kenabian Muhammad, menurut riwayat, terjadi
ketika ia berusia sekitar 40 tahun atau lebih sedikit, kira-kira pada tahun ke-13
atau ke-15 atau ke-10 sebelum Hijrah. Hal ini barang kali secara tidak langsung
dikonfirmasi oleh al-Quran (10:16). Pernyataan al-Quran dalam ayat ini-
“Sesungguhnya aku telah tinggal bersamamu beberapa lama sebelumnya
(sebelum pewahyuan al-Quran)”-memang mengindikasikan bahwa ketika
diangkat sebagai nabi, Muhammad bukan lagi anak muda berusia remaja. Ia
berada dalam usia matang untuk pengalaman kenabian tesebut.

Muhammad tidak pernah berkeinginan menjadi nabi atau secara sadar
mempersiapkan diri untuk itu. Hal ini dengan jelas dikemukakan al-Quran di
beberapa tempat.” Namun secara naturalistik, dapat dikatakan bahwa ia -
walaupun tanpa disadarinya — telah mempersiapkan diri untuk diangkat menjadi
Nabi. Sejak kecil ia memiliki kepekaan yang intensif dan alami terhadap masalah-
masalah moral yang dihadapi manusia. Kepekaan ini semakin tajam ketika ia
menjadi yatim piatu dalam usia yang masih belia. Muhammad tentu saja tidak
berupaya secara sadar untuk mepambah kemampuan-kemampuan alaminya
melebihi manusia-manusia lain, sehingga ketika seluruh faktor alami itu
berkoleborasi menuju suatu tujuan yang sangat kuat, maka hal ini harus
dikembalikan kepada Tuhan.

Ketika orang-orang pagan Arab mempermasalahkan penunjukkannya
sebagai Nabi dan mempertanyakan kenapa Wahyu ilahi tidak diturunkan kepada
“orang besar” di Makkah dan Thaif (43:31), al-Quran mengemukakan jawaban
yang bersifat religius dan naturalistic. Pada sisi religius dikatakan: “apakah
niereka yang mendistribusikan rahmat Tuhanniu? " (43:32). Sementara jawaban
naturalistik terungkap dalam 6:124: “Ailah mengetahui di mana menempatkan
kerasulan-Nya ™.

Pada mulanya, Muhammad mendakwahkan risalah kenabiannya secara

privat kepada keluarga dan teman-teman dekatnya. Istrinya, Khadijah, dan

Lihat misalnya 28:851; 42-52; 29:48; 10:16
Rahman, Major Themes, p.91
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keponakannya, Ali bin Abi Thalib (w. 661 M), merupakan orang-orang pertama
yang membenarkan kerasulannya. Pada umumnya, pengikut-pengikut awal Nabi
berasal dari kalangan tertindas yang tidak memiliki posisi sosial penting,
meskipun beberapa diantaranya adalah pedagang kaya — seperti /.bu Bakar al-
Shiddiq (w. 634 M) - dan individu-individu yang mengalami fermentasi
keagamaan -- seperti Utsman ibn Maz’un. Tetapi, aristokrasi pedagang Makkah,
yang memiliki pengaruh besar dalam masyarakat, menolak dakwah Nabi dan
menggunakan pengaruh mereka untuk membendungnya.® Mereka memandang
dakwah Islam sebagai suatu ancaman terhadap tradisi “bapak-bapak kami”, yaitu
politeisme yang darinya mereka beroleh keuntungan material dan keistimewaan
sosial ekonomi.

Sekitar dua tahun setelah pewahyuan pertama, ketika Nabi menyampaikan
pesan-pesan [lahi secara terbuka kepada khalayak ramat, timbullah oposisi yang
akuf terhadap Islam sementara para pengikutnya yang tidak begitu kuat
mengalami penindasan keji. Pemuka suku Quraisy mencoba membujuk Abu
Thalib supaya mempengaruhi keponakannya agar menghentikan dakwahnya, atau
menarik perlindungan banu Hasyim terhadap Nabi, namun upaya ini mengalami
kegagalan. Mereka juga menyebarkan propaganda di kalangan pemimpin-
pemimpin suku di Arabia pada musim haji yang isinya menetang Muhammad,
tetapi aksi ini malah menghasilkan efek sebaliknya: nama Nabi dan misi
kenabiannya semakin dikenal secara luas di berbagai penjuru jazirah Arab,

Di tengah kondisi yang mengharu-biru ini, al-Quran mengekspresikan diri
dalam berbagai cara. Kitab ini sering mengecam orang Makkah dengan ungkapan-
ungkapan bahwa mereka tidak mengerti, mereka tuli, bisu dan buta, hati mereka
terkunci, mereka laksana binatang bahkan lebih sesat lagi, dan sebagainya.’
Situasi Makkah di kala itu sering dihubungkan dengan umat-umat terdahulu yang
mendapatkan adzab Allah karena tidak mendengarkan seruan nabi-nabi mereka'®,

Di sisi lain, al-Quran menegaskan bahwa kitab suci tersebut tidak diturunkan

-3

Lihat misalnya 19:73; 34:31; 73:10(; 80:11f,; 96:10

® Lihat 2:18. 171, 6:39; 7:179; 8:22; 10:42; 27:80; dan lain-lain

' Lihat 7:59fF,; 9:70; 11:256f.; 14:96€; 2 1:481T; 23:23F.; 25:35(1.; 26: 10ff.; 27:711.; 29:14fF :
37:71{f; 51:2411; 53:50-54; 54:901.; 69:4-12; 89:6-14; dan lain-lain
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kepada nabi agar ia menderita (20:2), serta menghiburnya agar tidak bersedih
karena keingkaran kaumnya terhadap ajaran yang dibawanya (18:6). Muhammad
hanyalah seorang “pewarta kabar gembira” (basyir) dan “pemberi peringatan”
(Nadzir)"'. Bukanlah tugasnya untuk menjaga atau memaksa orang-orang yang
ingkar itu (88:22;50:45); “sesunggulnya Allah-lah yang memberi pendengaran
(vakni membuat mereka mendengar petunjuk} Kepada siapa saja yang dia
kehendaki | dan engkaw (Muhammad) tidak dapat membuat orang-orang didalam
kubur bisa mendengar” (QS, 35 : 22). “Jika Tuhan menghendaki, maka wmat
manusia di dunia ini seluruhnya akan diberi hidayah dan menjadi satu kaum™
(QS, 5: 48; 6: 35; 10: 99; dan lain-lain.).

Menghadapi penyiksaan sistematis terhadap pengikut-pengikutnya yang
rentan — dirujuk dalam al-Quran di beberapa tempat.'? Muhammad menasehati
mereka untuk berhijrah secara temporal ke Ethiopia (Habsyi). Pada 615 M,
beberapa orang pengikutnya menuruti saran tersebut. Di waktu yang sama,
beberapa pemuka Quraisy yang berpengaruh dan kuat — paling terkenal di
antaranya adalah Hamzah ibn Abd al-Muthalib (w. 625 M) dan Umar ibn
Khaththab (w. 644 M) — Menyatakan keimanannya kepada risalah Nabi. Panik
menghadapi perkembangan baru ini, anggota-anggota penting majelis syura
Makkah memutuskan memboikot klan Nabi, Banu Hasyim. Sekalipun tindakkan
penguctlan ini telah menyebabkan penderitaan yang sangat berat bagi banu
Hasyim-, tindakkan itu pada umumnya dipandang tidak membawa hasil yang
diharapkan. Anggota-anggota klan lain, yang terkait dengan banu Hasyim, secara
sembunyi-sembunyi menyuplai bahan, makanan dan bantuan-bantuan lainnya.

Menyadari bahwa tidak dapat membungkam dakwah Nabi atau
menghancurkan gerakannya, orang-orang.Quraisy mencoba menempuh jalan
kompromi. Mereka berjanji akan mengikuti  agama Nabi jika ia
mengenyampingkan pengikut-pengikutnva dari kelas rendahan, karena merupakan

hal yang tidak patut bila mereka mestt duduk berdampingan dengan orang-orang

Lihat 6:48; 11:12; 33:45; 48:8; 35:24: dan lain-lain. Kata mudzakkir. fuga diterapkan kepada
Muhammad (88:21) dalam pengertian yang sangal dekat kepada “memberi peringatan™ (ef.
50:43; 7:63,69; gan lzain-lain.)

= Lihat 85:10; 8:26; dan lain-lain
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seperti itu, khususnya ketika pemuka-pemuka suku Arab tersebut mengunjungi
Nabi. Tetapi, Al-Quran m .mberi peringatan keras kepada Muhammad supaya
tidak meninggalkan pengikut-pengikut setianya demi memenuhi tuntutan elit
Quraisy."

Sebelum mengajukan tawaran kompromi, orang-orang Quraisy telah
berupaya melakukan negoisast dengan Muhammad mengenai sejumlah masalah
doctrinal yang diajarkannya; Jika Nabi memodifikasi ajarannya untuk
mengakomodasikan dewa-dewa [okal mereka sebagai perantara-perantara
manusia kepada Tuhan, dan barangkali menghapuskan gagasan tentang
kebangkitan kembali, maka tidak ada kompromi yang bisa ditawarkan. Sementara
tentang dewa-dewa perantara, dalam riwayat dikatakan bahwa pada masa hijrah
ke Ethiopia, ketika janin masyarakat Muslim tengah berada dalam situasi sangat
genting. Nabi suatu ketika cenderung kepada kompromi dan membacakan
beberapa ayat dalam surat 53 yang memperkenankan syafaat dewa-dewa pagan
Arab," Namun, ayat-ayat ini segera dihapus dan diganti dengan ayat-ayat yang
kini terdapat di dlam surat tersebut.

Bahwa orang-orang iMakkah telah berulangkali membujuk Muhammad
agar mau berkompromi, disinggung al-Quran dalam sejumlah kesempatan'”.
Tetapi, upaya ini tidak membawa hasil yang semestinya, séhingga orang-orang
Quraisy mulai menyusun rencana untuk mengusir Nabi dari kota Makkah. Dalam
17:76 disebutkan: “sungguh mereka hampir membuatmu gelisah di sanc
(Makkalh) agar engkau terusir dari sana. Jika demikian halnya. maka mereka
tidak akan hidup sepeninggalmu kecuali untuk sebentar saja”. Apabila kisah-
kisah para Nabi sebelum Muhammad dipandang mencerminkan situasi yang
dihadapi Nabi — yang tentu saja dapat dijustifikasi serta didukung berbagai
riwayat yang sampai kepada kita melalui biografi-biografi (sirak) Nabi - maka

dapat diinvestarisasikan rencana-rencana yang dibuat para penentang Islam dari

"} Lihat 6:52; 18:28; 80:1(f; dan lain-tain
Tentang kisah “ayat-avat setan” ini, lihat misalnya Abu Ja'far Muhammad ibn Jarir al-Thabari,

Tarikh al-Umam wa al-Muluk, (Beirut dan Libanon: Dar al-Fikr, tt.), ii, p. 419 ff. Lihat juga
bah 7, p. 229.

Lihat misalnya 68:9; 17:73-75; 10:15; dan lain-lain
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kalangan kaum Quraisy untuk membunuhnya, misalnya dengan membakarnya
hidup-hidup (QS, 21: 68; 29: 24), merajamnya (QS, 11: 91; 18: 20; 19: 46; 44: 20;
36: 18), atau membunuhnya ketika sedang tidur (QS, 27: 49).

Pada 619 M, Khadijah dan Abu Thalib secara berturut-turut meninggal.
Kepergian kedua orang ini merupakan suatu kehilangan yang sangat berat bagi
Nabi. la kehilangan bantuan duniawi yang sangat penting baginya untuk
mempertahankan kelangsungan misinya. Pemimpin baru banu Hasyim, abu
Lahab, menarik perlindungan klannya atas Muhammad. Tindakan ini dikecam
keras dalam surat 111, Menghadapi situasi kritis semacam itu, Nabi berupaya
mencari dukungan bagi perjuangannya dengan mengujungi kota Thaif dan
berdakwah di sana. Di kota tersebut, ia tidak hanya diperlakukan secara keji,

tetapi juga dilempari batu dan akhirnya terpaksa kembali ke Makkah.

D. Misi Kenegarawanan
Dalam beberapa bulan telah tiba diMadinah, Muhammad berembuk dengan
penduduk kota tersebut dan menghasilkan suatu kesepakatan yang tertuang dalam
piagam Madinah, atau - sebagaimana biasa diistilahkan - Konstitusi Madinah.
Piagam ini merupakan dasar pembentukan federasi suku-suku di kota itu berpijak
pada tradisi kesukuan Arab yang ada. Isinya menguraikan hak dan kewajiban
seluruh kelompok yang berdiam di kota tersebut. Nabi diakui sebagai kepala
arbitrator Madinah untuk menyelesaikan segala persesilihan antar komunal.
Orang-orang Yahudi diberi jamin:;.ln otonomi keagamaan dan kultular, serta diakui
sebagai suatu komunitas bersama-sama kavm Muslimin. Tetapi, kesepakatan yang
tertuang dalam piagam Madinah ini tidak bertahan lama, lantaran ;.rubahan
situasi dan kondisi yang sangat cepat.
Sekembalinya ke Makkah, Muhammad mengunjungi kemah-kemah suku
Arab yang datang ke kota itu untuk melakukan ziarah tahunan (haji). Di sini, ia
berdakwah dan mendapat sambutan positif dari sekelompok peziarah yang berasal
dart Yatsrib (Madinah) dan memberikan jaminan keamanan atasnya. Setelah
membahas syarat-syarat kepindahan selama dua musim haji, akhirnya suatu

perjanjian — dikenal sebagai perjanjian agabah - disepakati. Pada 622 M,
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Muhammad, dengan ditemani Abu Bakr, berhijrah dari Makkah ke Madinah.'®
Peristiwa eksodus ini, pada masa pemerintahan Khalifah ke-2, Umar ibn
Khaththab, dijadikan sebagai tonggak awal era Islam.

Langkah pertama yang dilakukan Nabi setiba di madinah adalah
membangun masjid, tempat sembahyang yang merupakan pusat kehidupan Islam.
Al-Quran merujuk peristiwa ini (QS, 9:108) dengan menegaskan bahwa masjid
tersebut didirikan atas dasar ketakwaan. Langkah lain yang dilakukan Nabi di
waktu itu adalah menciptakan fondasi kemasyarakatan dengan mengikat tali
persaudaraan antara kaum muslimin yang berhijrah mengikutinya (Muhajirun)
dan penduduk setempat yang menerima klaim kenabiannya (anshar,”penolong”).
Sebagaimana diketahui dari berbagai riwayat, mayoritas populasi Arab di
Madinah segera menyatakan keimanan mereka pada waktu Muhammad tiba di
kota tersebut atau segera setelah itu.

Namun, masalah politik yang genting kini muncul, karena — menurut
hukum kesukuan Quraisy — Nabi dan para pengikutnya yang berasal dari Makkah
dipandang sebagai buronan atau pengkhianat yang harus dimusnahkan sekalipun
berdomisili di Madinah. Sementara penduduk kota Madinah sendiri terpecah
belah. Di samping dua suku besar — yakni Aus dan Khazraj — yang saling
bermusuhan, ada tiga suku Yahudi lainnya di Madinah : banu Qainugo, banu
Qurayzhah dan banu Nadir. Sekalipun suku-suku Yahudi ini terpecah-belah dan
memihak kepada salah satu dari kedua suku besar di atas, mereka merupakan
suatu kelompok tersendiri.

Di sisi lain, di kalangan kedua suku Arab yang telah menerima Islam
terdapat sekelompok orang yang disebut al-Quran sebagai mungfigin. Kelompok
ini adalah pengikut Abd Allah ibn Ubay yang berasal dari suku Khazraj. Ketika
Muhammad tiba di Madinah, Abd Allah ibn Ubay Secara lahiriah menyatakan
keislamannya, tetapi secara di;;n-diérﬁmﬁyéfﬁbun&ikan rencana menggerogoti

Islam. Orang-orang munafik inilah yang secara rahasia menggalang hubungan

'® Tentang hijrah, lihat 9:40
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dengan orang-orang pagan Makkah dan suku-suku Yahudi, serta secara konstan
melancarkan intrik-intrik terhadap kaum muslimin.!?

Dalam beberapa bulan setelah tiba di Madinah, Muhammad berembuk
dengan penduduk kota tersebut dan menghasilkan kesepakatan yang tertuang
dalam Piagam Madinah, atau sebagaimana biasa diistilahkan konstitusi Madinah.
Dokumen piagam tersebut terdapat antara lain adalah biografi Nabi yang disusun
[bn Ishaq (w.768 M).®. Seluruh sarjana, baik Muslim maupun Barat, memberi
kata sepakat tentang otentisitasnya'’. Yang menjadi masalah di kalangan mereka
adalah apakah dokumen itu merupakan dokumen tunggal atau terdiri dari
beberapa dokumen. Julius Wellhausen memandangnya sebagai satu kesatuan, dan
menduganya dibuat antara tahun pertama Hijriyah hingga sebelum perang Badr.
Sementara W.M. Watt dan R.B. Serjeant menganggapnya terdiri dari beberapa
fakta yang diagungkan ke dalam satu dokumen. Paruhan pertama dokumen itu,
menurut Watt, berasal dari masa sebelum Badr, dan sisanya dari berbagai masa
setelah Badr.

Serjeant memberikan penanggalan lebih rinci terhadap berbagai Fakta
dalam piagam Madinah. Menurutnya, piagam ini terdiri dari delapan dokumen
terpisah yang, secara untuk disusun menurut tatanan pembuatannya. Dokumen 1
dan 2 merupakan fakta yang dibuat sebelum Badr dan mendefinisikan hubungan
Muslim — Yahudi di dalam masyarakat Madinah. Dokumen 5 mengakui kembali
status orang-orang Yahudi setelah ketegangan antara mereka dan umat sebagai
wilayah suci (haram), berasal -dari masa belakangan. Dokumen 7 kembali
menekankan hubungan Muslim-Yahudi, yang kali ini mengungkapkan aliansi

antara kaum Muslimin dan banu Qurayzhah, segera sebelum pengepungan

'" Lihat 4:61,88-90,137-143; 8:49; 9:45-50,61-67,74-79; 29:10f ; 33:12-20,60; 48:6; 57:131;
63:1-8; dan lain-lain

Lihat Ibn Ishaq, life of Muhammad, pp. 231-233

Lihat misalnya Julius Wellhausen, Skizzen und Vorarbeiten, (Berlin: G. Reimer, 1844-1899),
iv. pp. 65-83; W.M. Watt, Muhammad at-Medina, (Oxford: Clarendon Press, 1956), pp. 221~
260; R.B. Serjeant. “The Contitusion of Medina,” istamic Quarterly, Vol. 7 (1964), pp. 3-16;
idem, :The Sunna Jami’ah, Pacts with the Yathrib Jews, and the Tahrim of Yathrib: Analisys
and Transiation of the Documents Comprises In the So-called ‘Constitution of Medina’,”
Bulletin of the School of Oriental and African Studies, vol. 41 (1978), pp. 142
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Madinah pada 5 H/627 M. Dokumen terakhir merupakan ketentuan tambahan
untuk dokumen 6 tentang kesakralan Madinah.,

Setelah berhasil melakukan konsolidasi di Madinnah, Nabi beralih pada
tugas lainnya yang merupakan faktor penentu dalam tugas kenabiannya, yakni
mengislamkan Makkah. Sebagaimana diketahui, Makkah disamping pengaruh
komersial dan politiknya merupakan suatu kota yang menjadi pusat keagamaan
orang-orang Arab. Dengan menarik kota tersebut menerima lIslam, agama ini
tentunya kurang lebih satu tzhun setelah hijrah, ka’bah di Makkah dinyatakan al-
Quran sebagai objek haji, atau “tempat berkumpul dan tempat aman bagi
manusia” (2:125). Sekitar enam bulan kemudian, tempat tersebut ditetapkan
sebagai arah yang dituju dalam shalat, menggantikan posisi Yerusalem (QS, 2:
142 -150).

Pada titik ini, sejumlah penulis Barat mengungkapkan bahwa tindakan-
tindakan di atas merupakan indikasi yang kuat dari “nasionalisasi” atau
“arabisasi” Islam yang dilakukan Nabi karena dikecewakan orang-orang Yahudi
Madinah yang menolak mengikutinya. Sehubungan dengan teori ‘Arabisasi” ini,
Snouck Hurgronje mengemukakan:

Pada mulanya, Muhammad yakin bahwa ia membawa kepada orang-orang
Arab yang diterima orang-orang Kristen dari Isa, orang-orang Yahudi dari
Musa, dan seterusnya, serta untuk menentang orang-orang kafir ia dengan
penuh keyakinan menyebut sebagai bukti “orang-orang beriimu” (16:41;
21:7), yang kepadanya seseorang hanya perlu bertanya dalam rangka
memperoleh komfirmasi tentang kebenaran ajaranaya. Di Madinah ia
mengalami kekecewaan, karena para ahli kitab tidak mau mengakuinya.
Karena itu, ia mengupayakan suatu otoritas bagi dirinya yang berada di
luar kontrol mereka, yang sekaligus tidak berkontradiksi dengan wahyu-
wahyu terdahulunya. la kemudian berpaling kepada nabi-nabi terdahulu
yang tidak dapat membantahnya®”.

Pernyataan di atas merupakan formula klasik yang dirumuskan kalangan
orientaslis pada umumnya untuk menunjukkan bahwa ketika kaum Yahudi dan
Kristen di Madinah menolak mengakui risalah kenabian Muhamma, ia lalu

berpaling kepada Ibrahim yang dikatakan di dalam al-Quran bukan seorang

*® Dikutip dalam Noeldeke, et.al., Geschichte, 1, pp. 146 f
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Yahudi atau Kristen tetapi seorang yang hanif dan muslim?'. dan pada titik inilah
terjadi “nasionalisasi” atau “Arabisasi” Islam. Arah Kiblat dalam shalat yang
semula ke Yerusalem, diubah menghadap ke ka’bah di Makkah; sementara ziarah
keagamaan ke Ka’bah ditetapkan sebagai salah satu rukun Islam®2,

Pandangan tentang “nasionalisasi” atau “Arabisasi” Islam ini secara
sederhana dapat ditolak dengan mengemukakan bahwa monotheisme al-Quran
vang sejak semula terkait erat dengan humanisme dan rasa keadilan sosio-
ekonomik, bukanlah sesuatu yang khas Arab. Bahwa Nabi dengan segera terlihat
konflik dengan kaum-kaum Yahudi Madinah, merupakan suatu kenyataan historis
yang tidak dapat dipungkiri siapapun. Hal ini dirujuk al-Quran dalam berbagai
kesempatan.>> Argumentasi tentarig peran Yahudi dalam kasus perpindahan kiblat
tampaknya terlalu dibesar-besarkan. Bukti semacam ini tentunya lebih berbobot
jika dapat diperlihatkan bahwa dalam rangka mengambil hati orang-orang Yahudi,
Nabi felah menunjuk Yerusalem sebagai kiblat setibanya di madinah. Namun,
kenyataan historisnya tidaklah demikian. Berkiblat ke Yerusalem tampaknya
diperintahkan di Makkah ketika kaum muslimin yang tertindas tidak
diperbolehkan pergi ke Ka’bah sebagai pusat keagamaan seluruh bangsa Arab
untuk melakukan Shalat. Penunjukkan Yerusalem sebagai kiblat juga pada
hakikatnya ditujukan untuk menegaskan perbedaan mendasar antara penyebah
berhala dan kaum Muslimin. Al-Quran sendiri mengatakan:”Dan tidaklah kami
Jadikan kiblat yang kamu ikuti sebelum ini (vakni Yerusalem) kecuali hanya untuk
mengetahui siapa  yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke
belakang™(QS, 2: 143).

Sementara penetapan haji ke Makkah tentu saja tidak ada hubungannya
dengan sikap orang-orang Yahudi Madinah terhadap Nabi dan misi kenabiannya,
tetapi lebih didasarkan pada pertimbangan yang bersiat politik dan ekonomik.
Kekuasaan pblitik dan ekonomik yang dimiliki Makkah sebagai tempat suci yang
diziarahi seluruh bangsa Arab jelas merupakan faktor penentu diwajibkannnya

ziarah ke Makkah, disamping adanya kepercayaan tentang kesucian ka’bah yang

' Lihat misalnya 3:67; 2:135 cf. 16:120; 3:95 61:161; 16:123; dan lain-lain
2 Lihat F. Buhl, “Muhammad,” SEi, pp. 391 ff,, khususnya pp. 398
"' Lihat misalnya 2:69,83-85,99,103,131; 3:66; 4:154; 5:16; 62:5; dan lain-lain
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mesti ditegakkan kembali selaras dengan tradisi keagamaan Ibrahim. Karena itu,
kontrol politik atas Makkah mesti diperoleh Nabi untuk membuat perubahan-
perubahan ritual dan sosio-religius lainnya menjadi memungkinkan, dan inilah
yang diupayakannya segera setelah hijrah ke Madinah. Lebih jauh, jelas tidak ada
untungnya bagi Nabi dan Islam untuk melakukan kompromi dengan segelintir
kaum Yahudi Madinah sekalipun posisi mereka sangat strategis di kota tersebut
dengan melepaskan Makkah dan, konsekuensinya, daerah-daerah Arab lainnya.**
Disamping itu, Nabi juga menyerang kafilah-kafilah dagang Makkah yang
hendak ke atau kembali dari Siria, tidak hanya untuk mendapatkan pampasan
perang, tetapi terutama untuk mengisolast Makkah secara ekonomik agar
penduduk kota tersebut tunduk kepada Istam. Dengan demikian, tindakan razia
terhadap kafilah-kafilah dagang ini jelas merupakan suatu strategi militer yang
cemerlang. Permusuhan aktif yang sejak semula ditunjukkan orang-orang Makkah
kepada Islam dan pandangan mereka tentang Nabi beserta kaum Muhajirin
sébagai buronan atau pengkhianat yang mesti dimusnahkan, barangkali telah
membuat Nabi mengambil tindakkan untuk melakukan penyergapan terhadap
kafilah-kafilah dagang Makkah. Dengan kata lain, keadaan perang telah tercipta di
antara kedua belah pihak. Al-Quran sendiri memberi kesaksian yang jelas
tentangnya ketika merujuk kepada suatu bentrokan yang terjadi antara suatu
kafilah niaga Makkah dengan sekelompok Muhajirin dalam bulan “haram”, yakni
bulan yang menurut norma antar suku Arabia dilarang melakukan peperanga.”®

“Mereka bertanya kepadamu tentang peperangan dalam bulan haram.
Katakanlah: berperang dalam bulan itu adclah dosa besar: tetapi, lebih
berat lagi adalah menghalangi manusia dari jalan Allah dan kafir
kepadanya, dan (menghalanngi) orang memasuki Masjid al-Haram serta
mengusir mereka dari dalamnya. Mengusir orang dari kampung
halamanya adalah lebih berat di sisi Allah. Dan berbuat fitnah itu lebih
berat daripada membunuh. Mereku (orang-orang Makkah) akan terus
memerangi kamu sampai bernasil memurtadkan kamu dari agamamu,
seandainya mereka sanggup. " (QS, 2: 217)

23

Rahman. Major Themes. pp. 133 (1
** Bulan haram dalam tradisi antar-suku Arab ada empat bulan, Yakni bulan-bulan Muharram,

Rajab, Dzu-1-Qa’dah dan Dzu-)-hijjak. Lihat juga p. 19 di atas mengenai Fakta antar suku
tentangnya

1
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Dengan demikian, dari bagian al-Quran di atas, dapat disimpulkan bahwa

sikap kaum Muslimin Madinah terhadap kafilah-kafilah dagang Makkah bukanlah

tanpa provokasi sebelumnya dari orang-orang Quraisy. Ketegangan-ketegangan
ini akhirnya memuncak dalam suatu peperangan terbuka di Badr, yang terletak
beberapa mil di barat daya Madinah. Suatu kafilah niaga Makkah yang dipimpin
Abu Sufyan, dengan sokongan 900 orang prajurit dari Makkah, berhadapan
dengan kusang febih 300 tentara Muslim yang dipimpin langsung Nabi pada bulan
Ramadhan tahun ke-2 Hijriyah.

Hasilnya, kekalahan besar diderita pihak Makkah dan beberapa pemimpin
mereka tewas dalam pertempuran ~ diperkirakan sekitar 70 orang Quraisy,
termasuk pemimpin Makkah. Abu Jahal - serta banyak di antaranya yang
tertawan pasukan Muslim. Sebagian dari tawanan dilepaskan dengan tebusan,
sementara sebagian lagt dibebaskan dengan syarat mengajarkan kaum Muslimin
membaca dan menulis. Al-Quran menyebut kemenangan dalam perang Badr
direbut berkat pertolongan Allah : “Sesungguhnya Allah telah menolong kamu di
Badr, padahal kamu (ketika itu) delam keadaan lemah. Karena itv. bertakwalah
kepada Allah, supaya kamu mensyukurinya” (3:123)%.

Segera setelah perang Badr, Nabi menandatangani sebuah Fakta dengan
beberapa suku Badui yang kuat. Hubungan ini dijalin suku-suku tersebut lantaran
melihat kekuatan kaum Muslimin yang semakin meningkat dari waktu ke waktu.
Dalam Fakta itu, kedua belah pihak bersumpah untuk saling tolong-menolong.
Tetapi, Fakta ini tidak bertahan lama. Selang beberapa waktu kemudian, Nabi
menyerang suku Yahudi Madinah, banu Qainuga, yang berkomplot dengan orang-
orang Makkah dalam melanggar isi piagam Madinah dan memaksa mereka angkat
kaki ke Transyordania.

Kekalahan pahit di Badr dan tetap dilakukannya razia terhadap kafilah-
kafilah dagang- Makkah telah membuat orang-orang Quraisy memandang perlu
diambil langkah-langkah yang lebih tegas untuk membalas kekalahan mereka.

Pada 3 H/625 M, 3000 oranng prajurit Makkah di bawah pimpinan Abu Sufyan

6

Untuk berbagai rujukan al-Qur’an lainnya kepada perang Badr, ithat juga 3:13,124-127; 8:7-
18,41-44
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bergerak ke Madinah. Di bawah desakan para sahabat yang sebenarnya
bertentangan dengan penilaiannya tentang berperang di dekat Uhud.

Pada mulanya, pihak Makkah terdesak dalam pertempuran. Tetapi,
pasukan pemanah Muslim yang ditempatkan di atas bukit untuk melindungi
balatentara Muslim lainnya, meninggalkan posisi strategi mereka dan terjun ke
kancah pertempuran, karena khawatir tidak akan diperhitungkan dalam pembagian
pampas dan perang. Akhirnya, keadaan berbalik secara drastis: pasukan Muslim
diporakporandakan bala tentara Makkah, dan tersebar desas desus bahwa Nabi
yang terluka telah gugur.”’

Orang-orang Makkah tidak lagi melanjutkan pertempuran dan kembali ke
kota mereka dengan kemenangan gilang-gemilang di tangan. Banyak sahabat
Nabi yang gugur dalam pertempuran Uhud, termasuk Hamzah ibn Abd al-
Muthalib, dan kekalahan balatentara Muslim ini juga memberi andil yang cukup
besar dalam melanjutkan pamor mereka. Namun, dengan penuh kesabaran Nabi
berupaya membangun kembali kekuatan moral pengikutnya. Al-Quran, disamping
mengkritik kaum Muslimin, juga menghibur dan membangkitkan kembali
semangat mereka setelah kekalaban pahit tersebut.?® Sementara itu, orang-orang
Yahudi Madinah yang tidak tkut berpartisipasi dalam perang Uhud tidak lagi
merahasiakan kegembiraan mereka atas kemalangan yang menimpa kaum
Muslimin. Demikian pula, suku-suku Badui yang terikat fakta dengan kaum
Muslimin tidak lagi menunjukan sikap bersahabat.

Pada 4 H/624 M, salah satu suku Yahudi Madinah, banu Nadlir, diusir
dari kota itu lantaran sikap permusuhan yang mereka tunjukkan kepada kaum
Muslimin dan kecurigaan akan maksud mc:cka membunuh Nabi. Mereka
diperintahkan meninggalkan Madinah dalam jangka waktu 10 hari dan
diperkenankan membawa segala harta bendanya. Pada mulanva, suku ini
menyatakan kesediaanya untuk angkat kaki, tetapi Abd Allah ibn Ubay pemimpin
kaum munafik Madinah membujuk mereka agar tetap tinggal dalam benteng dan

berjanji akan mengirimkan bantuan militer.

27

Lihat 3:144
Lihat 3:139-160, 165-179
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Berhadap akan memperoleh bantuan di samping dari Ubay, juga dari banu
Qurayzhah mereka bersiap siaga untuk mengadakan perlawanan kepada kaum
muslimin. Ketika batas waktu yang ditetapkan telah habis, kaum Muslimin
mengepung benteng banu Nadlir. Bala bantuan yang diharapkan suku Yahudi ini
tidak kunjung tiba. Akhirnya, setelah kaum muslimin mulai menebang pohon-
pohon kurma mercka, banu Nadlir menyerah serta terusir sebagiannya ke Siria
dan sebagia lagi ke Khaibar. Kiszh pengusiran suku Yahudi tersebut dituturkan al-
Quran dalam 59:1-117.

Sementara kaum Muslimin tengah berupaya memulihkan kondisinya,
suatu ancaman besar kembali datang dari Makkah. Kaum Quraisy, atas hasutan
orang-orang Yahudi Khaibar dan dengan bantuan suku-suku Badui lainnya
mengerahkan sekitar 10.000 prajurit untuk menduduki Madinah. Mereka sadar
bahwa kemenangan di Uhud tidak begitu menentukan dan adalah lebih penting
menaklukkan Madinah untuk memadamkan api Islam. Pada 5 H/627 M,
bergeraklah pasukan besar tersebut ke Madinah yang membuat penduduk Muslim
di kota itu sangat kuatir. Kekvatiran ini semakin menjadi-jadi lantaran sikap yang
dipertontonkan kaum munafik dan diketahuinya kenyataan bahwa kaum Yahudi
Madinah lainnya. banu Qurayzhah, menggalang persekutuan dengan orang-orang
Makkah.*®

Nabi, atas saran sahabat Salman al-Farisi, memerintahkan penggalian
parit-parit di depan bagian-bagian kota yang tidak terlinduhgi. Bala tentara
Makkah beserta sekutu-sekutunya mengepung kota Madinah, tetapi tidak berhasil
memasuki, apalagi mendudukinya. Pengepungan ini memakan waktu lama dan
berlarut-farut, sehingga melemahkan para pengepung ity sendiri. Akhimya,
dengan kerugian sangat besar, pasukan pengepungpun mengundurkan diri dan
kembali ke Makkah. Kaum Musiimin mengakhiri perang “Parit” (Khandag, kata
pinjaman dari bahasa Persia) demikian lazimnya perunjukan kepada peperangan
ini dalam rekaman-rekaman sejarah dengan kemenangan yang gilang gemilang.

Perilaku suku-suku Badui, kaum munafik dan orang-orang Yahudi selama

beberapa kali peperangan barangkali cukup relevan diamati sejenak. Apabila

¥ 1.ihat 33:9-26
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kaum muslimin memperoleh kemenangan dalam pertempuran, maka orang-orang
Badui sangat bersemangat untuk menggalang Fakta perdamaian dan saling tolong
menolong dengan kaum Muslimin; namun bila keadaan sebaliknya yang terjadi,
maka orang-orang Badui itu mengkhianati Fakta-Fakta yang mereka buat. Al-
Quran menggambarkan perilaku suku-suku Badui ini sebagai berikut: “Orang-
orang Badui itu adalah yang paling hebat kekufuran dan kemunafikannya serta
yang paling condong tidak melakukan batasan-batasan yang diturunkan Allah
kepada Rasul-Nya" (9:97). Sementara orang-orang munafik, yang merupakan
musuh dalam selimut, terlihat dengan meninggalkan Abd Allah ibn Ubay pada 9
H/631 M.

Dalam kaitannya dengan kaum Yahudi, seperti telah diutarakan diatas,
mereka secara terang-terangan maupun secara diam-diam telah menjalin
hubungan dengan Makkah dan kaum munafik. Al-Quran berulang kali
mempersalahkan mereka sebagai orang-orang yang melanggar Fakta-Fakta®.
Itulah sebabnya, setelah setiap peperangan besar, Nabi berpaling kepada salah
satu suku Yahudi dan dibuat: setelah Badr, banu Qainuqa dipersalahkan dan diusir
dari Madinah; setelah Uhud, giliran banu Nadlir mendapatkan perlakuan yang
sama; dan setelah perang Khandag dimana kaum Yahudi Khaibar dan banu
Qurayzhah menjalin persengkokolan dengan kaum muslimin. Peperangan yang
mengakibatkan dibantainya sejumlah besar orang-orang Yahudi banu Qurayzhah
ini, dan mengakibatkan punahnya suku tersebut, dirujuk al-Quran di beberapa
tempat’'.

Setelah melakukan “pembersihan” Yahudi di Madinah, kaum Muslimin
tetap moianjutkan sergapan terhadap kafilah-kafilah dagang Makkah hingga
6H/626-7. Beberapa serbuan juga dilakukan terhadap suku-suku Badui untuk
menghukum mereka atas pelanggaran-pelanggaran perjanjian yang dilakukan.
Salah satu ekspedisi ini adalah yang dilakukan terhadap banu Musthaliq pada 5 H.

Ekspedisi ini menarik disebut, karena terkait dengan suatu peristiwa yang

* Lihat misalnya 2:100; 8:56.38; dan lain-lain

*' Lihat 8:58; dan 33:26f. Kajian-kajian menarik tentang pembantaian banu Qurayzhah ini, hhat
M.J. Kister, Society and Religion from Jahiliyya to Islam, (London: Variorum, 1990}, art.
Vii,pp. 61-96; W.M. Wau, Early Istam (Edinburgh Univ. Press, 1990), pp. 1-12
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menimpa Aisyah,(w.678), salah satu istri Nabi, dan menyebabkan ketegangan
antara kaum Muhajirin dan Anshar. Aisyah, yang tertinggal di suatu tempat
setelah ekspedisi itu, ditemukan dan dibawa pulang ke Madinah oleh Shafwan ibn
Mu'aththal. Kejadian ini menumbulkan desas-desus di kalangan kaum Muslimin
yang membahayakan posisi Aisyah sebagai isteri Nabi serta mengancam putusnya
pertalian saudara antara muhajirin dan Anshar. Akhimya, wahyu turun
menyelamatkan Aisyah dari bebagai desas-desus dan mencairkan ketegangan
antara kedua pengikut Nabi tersebut®,

Pada penghujung 6H, posisi Nabi di Madinah semakin mapan. Sekalipun
masih menjadi buronan orang-orang Makkah dan tidak diperkenankan berziarah
ke tempat-tempat suci di kota tersebut, Nabi mungkin melalui sejenis agensi
rahasia yang dijalin lewat klannya mengetahui opini publik vang berkembang di
Makkah ( QS, 48: 11-17; 60: 7-9). Jumlah yang semakin membesar di kalangan
penduduk kota ini telah lelah berperang. Mereka mulai berpikir bahwa adalah
lebih menguntungkan bagi perniagaan Makkah, jika perdamaian diwujudkan
dengan musuh mewajibkan pengikutnya berziarah ke Makkah.

Melihat kondisi Makkah semacam itu, pada 6 H/628 M, Nabi menyatakan
keinginanya utnuk melakukan umrah ke kota tersebut. Bersama pengikutnya.
Muhammad bergerak dari Madinah ke Makkah. Ada bagian al-Quran yang
mengisahkan bahwa Nabi mengajak suku-suku Badui tertentu utnuk
menemaninya dalam perjalanan itu, tetapi mereka menolak ajakannya (Qs, 48:11).
Ketika mendekati Makkah, sejumlah prajurit dikirim dari dalam kota untuk
menahan kaum Muslimin. Karena itu, Nabi memutus berkemah di Hudaibiyah
dan melakukan negoisasi dengan orang-orang Quraisy. Ia mengutus Utsman ibn
Affan (w.656) ke Makkah untuk berunding. Teiapi, ketika terdapat tanda-tanda
bahwa Utsman akan kembali dan muncul desas-desus bahwa ia telah dibunuh,
Nabi mengumpulkan pengikutnya serta mengambil sumpah setia mereka dikenal
sebagai bay'ah al-ridiwan dan dirujuk dalam QS, 48: 10,18 untuk memerangi
suku Quraisy hingga kemenangan akhir tercapai. Akibat sumpah setia ini, kaum

Quraisy melepas Utsman dan mengirim utusan untuk melakukan perundingan

2 Lihat 24:4 7
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dengan kaum Muslimin, yang berujung dengan ditanda tanganinya perjanjian
Hudaibiyah.

Dalam perjanjian itu disebutkan bahwa kaum Muslimin akan menunda
ibadah umrahnya hingga tahun depan. Sebenarnya klausa ini ditentang keras
sebagian pengikut nabi, tetapi kenyataan bahwa orang-orang Quraisy terpaksa
berunding dan membuat perjanjian dengan kaum muslimin dalam kedudukan
yang setara, jelas merupakan suatu kemenangan diplomatic yang besar bagi kaum
Muslimin. Para sejarawan Barat modern bahkan memandang perjanjian tersebut

B setelah penandatanganan

sebagai suatu langkah displomasi nabi yang piawai
perjanjian Hudaibiyah, uhammad dan pengikutnya kembali ke Madinah.

Pada permulaan 7 H (628 —9), Nabi dan pengikutnya menaklukkan oase
kaya Khaibar, yang dihuni orang-orang Yahudi. Koloni Yahudi lainnya, Wadi al-
Qura, juga jatuh ke tangan kaum Muslimin dalam ekspedisi ini, yang
mendatangkan banyak pampesan perang bagi mereka’* Suatu hal baru yang
dilembagakan Nabi dalam penaklukkan Khaibar, yang pada masa-masa
selanjutnya sipraktekkan dalam penyebarluasan domain politik Islam: Nabi tidak
menghukkum mati atau mengusir penduduk Khaibar, tetapt membiarkan mereka
sebagaimana adanya dan mengharuskan membayar iuran setiap tahun.
Belakangan, dalam terminologi figh, orang-orang taklukan semacam ini disebut
dzimmi serta iuran yang mesti dibayar disebut jizyah (pajak kepala) dan kharaj
(pajak tanah).

Sesuai dengan isi perjanjian Hudaibiyah, pada 7 H/629 M, Muhammad
beserta pengikutnya melakukan umrah ke Makkah. Salah satu peristiwa yang
signifikan di sini adalah masuk [slamnya beberapa pemuka Quraisy yang penting
seperti Amr ibn ai-Ash (w.663) dan Khalid ibn Walid (w.642). Setelah itu, Nabi
tetap melakukan ekspedisi-ekspedisi militernya. Suatu ekspedisi ke Transyordania
yang dipimpin Zayd ibn Tsabit (w.635) mengalami kekalahan di Mu’ta. Tetapi,

sejumlah besar suku Yahudi kini mulai melihat sisi-sisi positif bila bergabung

P Lihat F. Buhl, “Muhammad™, SEI, p. 401
* Lihat 48:18-21
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dengan kaum muslimin. Akhirnya, suku-suku ini bahkan suku-suku besar seperti
banu Sulaim bergabung dengan kaum Muslimin dan menyatakan keislamannya.

Di perkirakan pada masa Inilah Muhammad mengirim surat kepada Raja
Ethiopia, Gubernur Mesir, Kaisar Bizantium serta Persia, dan lainnya, yang berisi
seruan kepada mereka untuk memeluk Islam. Sebagian besar penulis Barat
meragukan keabsahan surat-surat tersebut dap menilainya sebagai rekayasa
belakangan untuk menginvestasikan risalah yang dibawa Nabi. Skeptisisme ini
dikedepankan demi membela sudut pandang mereka tentang Islam sebagai agama
nasional Arab. Tetapi, sebagaimana telah ditunjukkan, gagasan tentang agama
nasional ity sama sekali tidak memiliki basis yang kuat.

Lantaran pelanggaran yang dilakukan orang-orang Quraisy terhadap
perjanjian Hudaibiyah yakni dengan mendukung suku Bakr melawan suku
Khuza’ah yang terikat perjanjian tolong menolong dengan kaum muslimin maka
dengan dukungan bala tentara sebesar 10.000 prajurit Nabi bergerak ke Makkah
untuk menakiukkannya pada 8H/629. Ketika pasukan muslim tiba di luar kota
tersebut, pemuka-pemuka suku Quraisy diantaranya Abu Sufyan diutus untuk
merundingkan penyerahan kota Makkah secara damai. Akhirnya, Nabi memasuki
kota kelahirannya praktis tanpa perlawanan kepada risalah vang dibawanya,
Amnesti diumumkan bagi seluruh musuh Islam, dan berhala-hafa penghias
Ka’bah dihancurkan.

Tahap akhir kehidupan Muhammad ditandai dengan meluas otoritasnya ke
sebagian besar penduduk Armenia secara suka rela memeluk Islam. Sementara
Kota Thaif dan suku-suku Hawazin melakukan perlawanan sengit. Tetapi, yang
lebih dahulu diserbu adalah suku-suku Hawazin. Dalam pertempuran melawan
suku-suku tersebut di Hunain, hampir saja pasukan Muslim menghadapi bencana
lantaran rasa percaya diri yang berlebihan karena berjumlah lebih besar dari
musuh®. Akhirnya, kemenangan mereka peroleh.

Langkah selanjutnya adalah menundukkan Thaif Bala tentara Muslim
mengepung kota itv yang berkesudahan dengan pernvataan kelslaman

pendudukmnya. Setelah peristiwa ini, tidak ada lagi konsentrasi suku-suku

¥ Lihat 9:25f
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pengembara di Arabia selain di bagian utara yang cukup kuat berperang melawan
kaum Muslimin. Sekitar 9H/630-1, sebagian besar suku-suku di Arabia mengirim
delegasi-delegasi ke Madinah untuk menyatakan ketundukannya kepada kaum
Muslimin dan merundingkan syarat-syarat persekutuan sehubungan dengan
pengakuan keisiaman mereka®®.

Pada tahun vang sama, Nabi beserta 30.000 prajurit Muslim melakukan
suatu ekspedisi militer terhadap kelompok-kelompek Kristen di Transyordania.
Ekspedisi ini, yang mencatat sukses besar, tampaknya memiliki tujuan strategi
untuk membuka rute perluasan Kristen dan Yahudi di bagian utara Arabia seperti
raja Kristen Yuhanna di Aila, orang-orang Adzruh dan kaum Yahudi di kota
Pelabuhan Makna menyatakan ketundukannya kepada otoritas kaum Muslimin.
Sementara itu, Kota penting Dumat al-Jandal berhasil ditaklukkan pasukan
Muslim di bawah pimpinan Khalid ibn Walid. Al-Quran merujuk ekspedisi ini di
beberapa tempat’’.

Pada 10H/632, Nabi menunaikan ibadah haji ke Makkah, Yang merupakan
ibadah haji terakhir baginya. Dalam kesempatan menekankan persaudaraan kaum
Muslimin, persamaan harkat dan martabat manusia tanpa memandang warna kulit
dan asal usul etnis, serta menggantikan pertalian darah kesukuan dengan ikatan
keimanan. Khutbah ini merangkum berbagai pembaruan moral, sosio-ekonomik
dan keagamaan yang dicanangkan Muhammad.

Sekembalinya ke Madinnah, Nabi jatuh sakit dipanggil pulang ke Hadirat
[lahi pada 13 Rabi’ al-Awwal 11 H, bertepatan dengan 8 juni 632. Sebelum ajal
menjemputnya, Nabi masih sempat merencanakan suatu ekspedisi ke utara, di luar
tapal batas Arabia. Hal ini menunjukan bahwa Nabi secara pasti tidak akan
membatasi Perkembangan Islam harya di jazirah Arab. Baginya, Islam harus
melangkah ke luar jazirah tersebut. Berdasarkan logika semacamini, Keberadaan
surat-surat yang ditulis Nabi kepada Raja Ethiopia, Gubenur Mesir, dan kaisar-
kaisar Bizantium serta Persia , yang berisi seruan kepada mereka untuk memeluk

Islam, pada prinsipnya dapat diterima sekalipun teks surat-surat tersebut yang kita

*®Cri00
¥ Lihat 9:38-49, 81-83. 86-97, 107 {f
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warisi dewasa ini bisa diragukan otentisitasnya. Nabi tampaknya telah

menggariskan tekad bahwa Islam mesti melangkah ke luar Arabia, sejalan dengan

Universalitas risalah yang didengungkannya.

7 E. Suksesi kepemimpinan pigca Rasulullah SAW.

e 7/
(‘\/ Setelah Nabi Muhammad SAW wafat pada 13 Rabi’ al-Awwal 11 H,

bertepatan dengan 8 juni 632 H, otomatis kepemimpinan dunia Islampun

mengalami kekosongan. Pada saat itu, muncul aspirasi dari berbagai klan agar

dipilihnya seorang pemimpin untuk mengganti kedudukan Rasulullah sebagai

pemimpin umat Islam. Pro dan kontra sekitar kepemimpinan pasca Rasulullah

menimbulkan berbagai gejolak dalam dinamika sejarah Islam, salah satunya

dikenal dengan sebutan sakifah. Bagaimanapun, semua aspirasi yang berkembang

saat itu pada hakekatnya bertujuan untuk mempersatukan ummat Islam dari

kemelut yang ada pada saat itu.
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